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Abstract

This study aims to determine the effect of the interaction between vegetable waste compost and mung bean sprout extract on the
growth and yield of scallions (Allium fistulosum L.) grown in alluvial soil. The research was conducted in Sungai Beliung Village,
West Pontianak District, Pontianak City, West Kalimantan.. The study employed a Completely Randomized Design (CRD) with a
factorial pattern consisting of two factors: the dosage of vegetable waste compost (20 g/ipolybag, 40 g/polybag, and 60 g/polybag)
and the concentration of mung bean sprout extract (20%, 40%, and 60%). There were 9 treatment combinations, each replicated
three times with three samples per replication, resulting in a total of 81 plants. The observed variables included plant height,
number of leaves, number of tillers, and fresh weight. The results showed that there was no significant interaction effect between the
application of vegetable waste compost and mung bean sprout extract on all observed variables. Likewise, the single-factor effects
of ‘each treatment also showed no significant results. However, the highest average plant height was observed in treatment k3e2
(46.72 cmy), the highest number of leaves in treatments kle2 and k2e3 (13.22 leaves), the highest number of tillers in treatment klel
(5.11 tillers), and the highest firesh weight in treatment kle3 (43.44 g). This study indicates that although the treatments did not
show statistically significant effects, certain treatment combinations tended to produce better growth and yield of scallions in
alluvial soil
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PENDAHULUAN

Bawang daun (A/lium fistulosum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki peran strategis
dalam mendukung industri kuliner di Kalimantan Barat. Tanaman ini banyak digunakan sebagai bahan pelengkap
dalam berbagai olahan masakan lokal karena mampu memberikan cita rasa dan aroma yang khas (Soetiarso, 2018).
Selain peranannya dalam sektor kuliner, bawang daun juga memberikan kontribusi nyata terhadap ketahanan pangan
dan perekonomian masyarakat, khususnya bagi petani skala kecil hingga menengah (Dinas Pertanian Provinsi
Kalimantan Barat, 2021). Permintaan terhadap bawang daun cenderung meningkat seiring pertumbuhan penduduk
dan perkembangan sektor kuliner di daerah tersebut.

Namun demikian, produksi bawang daun di Kalimantan Barat dalam dua tahun terakhir menunjukkan tren
penurunan yang cukup signifikan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Barat
(2022), produksi bawang daun pada tahun 2021 mencapai 10.089 kuintal, kemudian menurun menjadi 7.485 kuintal
pada tahun 2022. Penurunan ini menjadi perhatian serius, mengingat potensi pengembangan komoditas ini cukup
besar. Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas bawang daun adalah kondisi tanah yang
kurang subur (Taufiq dkk., 2020). Permasalahan kesuburan tanah menjadi hambatan yang cukup dominan, terlebih
dengan karakteristik tanah yang mendominasi wilayah Kalimantan Barat.

Tanah aluvial merupakan salah satu jenis tanah yang memiliki sebaran cukup luas di Kalimantan Barat, yakni
sekitar 2.000.000 hektar atau 10,29% dari total luas wilayah (BNPB Kalimantan Barat, 2022). Meskipun memiliki
potensi sebagai lahan pertanian, tanah aluvial cenderung memiliki keterbatasan dalam hal kesuburan. Secara umum,
tanah ini memiliki kandungan bahan organik yang rendah, tingkat permeabilitas yang lambat, drainase sedang, serta
rentan terhadap erosi (Djunaedi, 2011). Analisis awal tanah yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
tanah memiliki pH HzO 5,02 dan pH KCl 3,79, yang tergolong masam. Selain itu, kandungan unsur hara seperti
kalium (0,34), natrium (0,22), aluminium (0,42), dan hidrogen (0,32) juga tergolong rendah, sehingga berdampak
langsung pada penyerapan nutrisi oleh tanaman.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan bahan organik seperti kompos limbah sayur dan zat
pengatur tumbuh alami berupa ekstrak tauge menjadi salah satu alternatif solusi yang berkelanjutan. Kompos limbah
sayur memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Selain itu, kompos ini juga berperan dalam meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang berkontribusi pada
peningkatan ketersediaan unsur hara (Misbahuddin dkk., 2019). Di sisi lain, ekstrak tauge diketahui mengandung
senyawa fitohormon seperti auksin sebesar 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sitokinin 96,26 ppm yang berfungsi
untuk merangsang pertumbuhan tanaman, mempercepat pembelahan sel, dan meningkatkan perkembangan akar
serta tajuk (Ulfa, 2014; Djamal, 2012).
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kompos limbah sayur mampu meningkatkan
kesuburan tanah dan hasil tanaman, sedangkan ekstrak tauge terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan akar
tanaman stek bunga mawar (Jariah dkk., 2022). Namun demikian, kajian mengenai kombinasi penggunaan kedua
bahan ini pada tanaman bawang daun di tanah aluvial, khususnya di Kalimantan Barat, masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara kompos limbah sayur dan ekstrak
tauge terhadap pertumbuhan dan hasil bawang daun (A/lium fistulosum L.) pada tanah aluvial. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan teknologi pertanian berkelanjutan untuk meningkatkan
produktivitas bawang daun di Kalimantan Barat.

METODE PENELITIAN

a. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di jalan Karet, Komplek Karet Alam Indah, Desa Sungai beliung,
Kec. Pontianak Barat, Kota pontianak, Provinsi Kalimantan Barat.

b. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat dokumentasi, alat tulis, cangkul, ember,
hygrometer, parang, pengaris, pH meter, blender,baskom kecil, timbangan biasa,dan timbangan
digital. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bibit bawang daun yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bibit varietas Blaze F1. Polybag yang digunakan berukuran 40x40 cm,
dengan kapasitas tampung 8 kg, berwarna hitam yang diperoleh dari toko pertanian. Tanah yang
digunakan sebagai media tumbuh adalah tanah aluvial yang diambil dari Desa Sungai Rengas pada
kedalaman 0-20 cm. Kapur dolomit adalah mineral yang mengandung unsur hara kalsium oksida
(CaO) dan juga magnesium oksida (MgO) dengan kadar yang cukup tinggi sehingga dapat
menetralkan pH tanah, dengan daya netralisir 104%. Pupuk yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kompos limbah sayur dan ekstrak tauge.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial, terdiri dari 2
faktor utama. Faktor-faktor tersebut adalah pemberian Kompos Limbah Sayur dan pemberian ekstrak
Tauge. Setiap faktor memiliki 3 taraf perlakuan yaitu :

Faktor Pertama: Pemberian Kompos Limbah Sayur (K)

k1: Kompos limbah sayur 20 g/ polybag

k2: Kompos limbah sayur 40 g/ polybag

k3: Kompos limbah sayur 60 g/ polybag

Faktor Kedua: Pemberian ekstrak Tauge (E)

el: Ekstrak tauge 20 %

e2: Ekstrak tauge 40 %

e3: Ekstrak tauge 60 %

Sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan yang dihasilkan dari faktor-faktor di atas yaitu klel, kle2,
kle3, k2el, k2e2, k2e3, k3el, k3e2 dan k3e3. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, dan
setiap ulangan terdiri dari 3 sampel tanaman. Oleh karena itu, jumlah total tanaman dalam penelitian
ini adalah 3 x 3 X 3 x 3 =81 tanaman.

D. Tahapan Penelitian

1. Pembuatan Pupuk Kompos Limbah Sayur

Bahan organik yang digunakan adalah limbah sayur yang diperoleh dari lingkungan pasar tradisional
Jeruju. Pembuatan kompos sayur berpedoman pada Bahtiar (2022) seperti berikut: menyiapkan
sebuah ember berkapasitas 40 liter sebagai tempat komposter. Kemudian, menyiapkan 5 kg sayuran
dan 5 kg tanah aluvial. Menyiapkan tanah aluvial secukupnya ke dalam ember dan dibuat sedikit
lembab dengan menyiram air secukupnya. Masukan sayuran dan aduk agar tercampur merata dengan
tanah. Selanjutnya, menyiapkan dan melarutkan 500gram gula pasir dalam 1 liter air. Siram larutan
molase ke dalam campuran sayuran dan tanah. Kemudian, menyiramkan bioaktivator EM4 juga ke
dalam campuran tersebut. Semua bahan diaduk hingga merata. Setelah itu, tutup rapat dan biarkan
wadah komposter selama kurang lebih 1 bulan untuk proses komposting berlangsung.
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2. Pembuatan Ekstrak Tauge
Prosedur pembuatan ekstrak Tauge menurut Jariah (2022) yaitu menyiapkan 200gram tauge dan 100
ml aquades. Kedua bahan tersebut dihaluskan menggunakan blender. Setelah itu, hasil blenderan
disaring untuk mendapatkan 200 ml ektrak kental tauge. Ekstrak ini kemudian dijadikan larutan stok
dengan konsentrasi 100%. Untuk memenuhi kebutuhan dosisi yang di perlukan maka di siapkan 4 kg
tauge dan 2 liter aquades.
3. Persiapan Lahan
Tanah yang digunakan untuk media tumbuh adalah tanah aluvial yang diambil pada kedalaman 0-20
c¢m, dengan cara dicangkul lalu dikering anginkan selama satu hari, kemudian diayak dengan ayakan
+ 20 mm, dan dimasukkan kedalam polybag ukuran 40x40 cm sebanyak 8 kg.
4. Pengapuran
Pemberian kapur dolomit dilakukan 2 minggu sebelum tanam. Kapur dolomit diberikan dengan dosis
8 gram/polybag. Dengan cara dicampur atau diaduk dengan media tanam.
5. Pemberian kompos
Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompos limbah sayur. Pemberian pupuk kompos
limbah sayur dilakukan 1 minggu sebelum tanam. Dengar cara menaburkan kompos di atas
permukaan media tanam yang di siapkan.
6. Persiapan Bibit
Merupakan tahap awal dimana bibit yang ditanam dipilih kualitas bibit yang layak tanam dengan ciri-
ciri segar, tidak layu dan beratnya hampir seragam, kemudian bibit dipotong pada bagian ujung
sekitar sepertiga dari bibit, tujuannya agar merangsang pertumbuhan tunas, bibit yang digunakan
adalah bibit tunggal.
7. Penanaman
Bibit bawang daun berupa anakan, ditanam secara tegak lurus sebanyak satu anakan dalam lubang
tanam.
8. Pemberian Ekstrak Tauge
Pemberian ekstrak tauge pada media dilakukan 1 minggu setelah tanam, dengan interval 2 minggu.
Dengan cara melarutkan ekstrak tauge dengan air dan pemberian sesui dosis yang digunakan.
Kemudian siram larutan tersebut pada setiap tanaman
9. Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan meliputi:

a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 07:00 WIB dan sore hari pukul 17:00
WIB.

b. Pengendalian Gulma
Pengendalian gulma dilakukan dengan cara mencabut (membersihkan) gulma yang tumbuh di
polybag dan sekitarnya.

c. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai dengan jenis hama dan penyakit yang menyerang
tanaman.
10. Pemanenan
Pemanenan dilakukan setelah bawang daun berumur 60 hari setelah tanam dan ditandai dengan daun
yang sudah panjang dan lebar, berwarna hijau yang intens, dan batang yang cukup besar dan berisi.

E. Analisis Hasil

Analisis perlakuan dilakukan pada parameter yang diamati, setelah daftar angka tersusun, maka
dimasukan kedalam tabel analisis Rancangan. Analisis perlakuan dilakukan pada parameter yang
diamati, setelah daftar angka tersusun, maka dimasukan ke dalam tabel analisis Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Analisis sidik ragam dan uji lanjut Beda Nyata Jujur dilakukan pada taraf 5%
menggunakan aplikasi Microsoft Excel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman bawang daun diukur pada akhir penelitian, pengukuran dilakukan menggunakan penggaris dengan
cara mengukur panjang tanaman dari pangkal batang sampai ujung daun. interaksi kompos limbah sayur dan ektrak
tauge berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan perlakuan kompos limbah sayur ektrak tauge masing-
masing sebagai faktor tunggal juga berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Perlakuan kompos limbah
sayur dan ekstrak tauge pada perlakuan kse: (60 gram/polybag + 40%/liter) memberikan rerata tinggi tanaman
tertinggi (46,72 cm). Selanjutnya mengetahui rerata tinggi tanaman pada tanaman bawang daun dari berbagai
perlakuan kompos limbah sayur dan ektrak tauge dapat dilihat pada Gambear 1. berikut ini..
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Gambar 1. Rerata Tinggi Tanaman Bawang Daun (cm) Pada Kombinasi Perlakuan Kompos Limbah Sayur
dan Ektrak Tauge

Interaksi kompos limbah sayur dan ektrak tauge berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman dan perlakuan kompos limbah sayur ektrak tauge masing-masing sebagai faktor tunggal juga
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Keragaman Pemberian Kompos Limbah Sayur dan Ektrak Tauge Terhadap
Tinggi Tanaman Pada Bawang Daun

SK DB |JK |KT |FHit | L 12pe
5% | 1%

Perlakuan | 8 | 72,01 | 9,00 | 0,50 | 2,51 | 3,71

K 2 [39,05] 19,53 | 1,09 | 3,55 | 6,01

E 2 9,78 [48 [0277]3,55 | 6,01

interaksi | | 53181 579 | 0.32% | 2,93 | 4,58

(k.e)

Galat 18 | 322 [ 17,89

Total 26 | 394 KK= 6,36

Sumber, Hasil Analisis data (2026)
Keterangan : tn = Berpengaruh tidak nyata

Rerata terendah pada penelitian ini terdapat pada perlakuan k.es (41,72 cm) dengan dosis
kompos limbah sayur 40 gram/polybag dan ekstrak tauge 60%/liter. Diduga dengan dosis tersebut
unsur hara yang terkandung pada kompos limbah sayur dan ekstrak tauge belum memenuhi kebutuhan
tanaman akan unsur hara, sehingga menyebabkan tinggi bawang daun masih kurang optimal. Hakim
dkk. (1986) menyatakan terjadinya pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman karena adanya peristiwa
pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi pada ujung pucuk tanaman tersebut. Proses ini
merupakan sintesa protein yang di peroleh tanaman dari lingkungan seperti bahan organik dalam
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tanah. Penambahan bahan organik yang mengandung N akan mempengaruhi kadar N total dan
membantu mengaktifkan selsel tanaman dan mempertahankan jalannya proses fotosintesis yang pada
akhirnya pertumbuhan tinggi tanaman dapat dipengaruhi.

2. Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun tanaman bawang daun dihitung pada akhir penelitian, jumlah daun
yang dihitung adalah daun yang sudah terbuka sempurna. Berdasarkan data tersebut dilakukan
keragaman yang hasilnya dapat dlihat pada Tabel 2. berikut ini.

Tabel 2. Analisis Keragaman Pemberian Kompos Limbah Sayur Dan Ektrak Tauge Terhadap
Jumlah Daun Pada Bawang Daun

. F Tabel

SK | DB| JK | KT | FHit 1

Perlakuan | 8 | 15,32 | 1,91 | 0,497 | 2.51 | 3,71

K 2 [ 1,09 [055] 0,14 | 3,55 | 6,01

E 2 1090|045 0,117 | 3,55 | 6,01

interaksi || 13331333 | 0.85m | 2,93 | 4.58
(k,e)

Galat 18 1 71 13,9
Total 26 | 86 KK = 5,66
Sumber, Hasil Analisis data (2026)
Keterangan : tn = Berpengaruh tidak nyata

Rerata terendah pada penelitian ini terdapat pada perlakuan kieikse2 (11,22 helai) dengan dosis
kompos limbah sayur 20,60 gram/polybag dan ekstrak tauge 20,60 %/tanaman. Diduga dengan dosis
tersebut unsur hara yang terkandung pada kompos limbah sayur dan ekstrak tauge belum memenuhi
kebutuhan tanaman akan unsur hara.

Berikut hasil analisis data perlakuan kompos limbah sayur dan tauge dapat dilihat pada Gambar 2
dibawabh ini.
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Gambar 2. Rerata Jumlah Daun Bawang Daun (Helai) Pada Kombinasi Perlakuan Kompos Limbah Sayur
dan Ektrak Tauge

Berdasarkan Gambar 2 diatas menunjukan bahwa perlakuan kompos limbah sayur dan ekstrak tauge
pada perlakuan kiez,kze3(20,60 gram/tpolybag, dan 40, 60 %/liter) memberikan rerata jumlah helai
daun tertinggi (13,22 helai). Sehingga menyebabkan jumlah daun bawang daun masih kurang
optimal. Panjaitan (2010) menyatakan bahwa jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh genotip yang
berkaitan dengan serapan unsur hara oleh akar tanaman. Posisi daun pada tanaman yang terutama
dikendalikan oleh genotipe, juga mempunyai pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan daun,
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dimensi akhir dan kapasitas untuk merespon kondisi lingkungan yang lebih baik seperti
ketersediaan air. Lakitan (2004), menyatakan bahwa akar, batang dan daun merupakan bagian
tanaman yang memanfaatkan fotosintat selama fase vegetatif. Nyakpa dkk. (1988) menyatakan bahwa
proses pembentukan daun tidak terlepas dari peranan unsur hara seperti nitrogen dan fosfor yang
tersedia bagi tanaman. Kedua unsur hara ini berperan dalam pembentukan sel - sel baru dan
komponen utama penyusun senyawa organik dalam tanaman yang mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif tanaman, khususnya peningkatan jumlah daun.

3. Jumlah Anakan

Pengamatan jumlah anakan bawang daun dihitung pada akhir penelitian, jumlah anakan yang dihitung
adalah cabang atau pertumbuhan samping yang tumbuh dari tanaman bawang. Selanjutnya dari data
tersebut dilakukan uji keragaman untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang nyata atau tidak
nyata kompos limbah sayur dan ekstrak tauge terhadap jumlah anakan bawang daun.

Tabel 3. Analisis Keragaman Pemberian Kompos Limbah Sayur dan Ektrak Tauge Terhadap
Jumlah Daun Pada Bawang Daun

F Tabel

SK DB | JK KT | F Hit
5% | 1%

Perlakuan | 8 16,58 | 2,07 | 0,75™ | 2,51 | 3,71

K 2 1495 |2.47]090" | 3,55 | 6,01
E 2 1332 | 1.66 060" | 3,55 | 6,01
interaksi | 4| g 31 208 | 0757 | 2,93 | 4,58
(ke)

Galat 18 |50 |275

Total 26 | 66 KK= 9,72

Sumber, Hasil Analisis data (2026)
Keterangan : tn = Berpengaruh tidak nyata

Rerata terendah pada penelitian ini terdapat pada perlakuan kies,kzei,kaez,kser (2,56) dengan
dosis kompos limbah sayur 20,40,60 gram/polybag dan ekstrak tauge 20%,40%,60% per tanaman.
Diduga dengan dosis tersebut unsur hara yang terkandung pada kompos limbah sayur dan ekstrak
tauge belum memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara, sehingga menyebabkan jumlah anakan
bawang daun masih kurang optimal.
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Gambar 3. Rerata Berat Segar tanaman Bawang Daun Pada Kombinasi Perlakuan Kompos Limbah
Sayur dan Ekstrak Tauge
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Anakan tanaman bawang daun tumbuh pada titik tumbuh, yaitu pada meristem apikal tunas
(SAM) batang. SAM membelah membentuk tunas lateral pada batang sejati. Tunas lateral merupakan
calon anakan. Pemanjangan tunas lateral diikuti dengan diferensiasi primodia daun (Kamenetsky dan
Rabinowitch, 2006). Selain itu faktor internal juga berpengaruh terhadap pembentukan anakan seperti
umur tanaman dan faktor genetik (Benes, 2013). Menurut Husna (2010) jumlah anakan akan
maksimal apabila tanaman memiliki sifat genetik yang baik ditambah dengan keadaan lingkungan
yang menguntungkan atau sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain ditentukan
oleh factor lingkungan perbedaan pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh faktor gen yang
dimiliki oleh masing-masing genotip tersebut (Gardner dkk., 1991).

4. Berat Segar
Pengamatan berat segar bawang daun dihitung pada akhir penelitian, berat segar yang dihitung
adalah berat total tanaman bawang daun yang belum dikeringkan.

Tabel 4. Analisis Keragaman Pemberian Kompos Limbah Sayur Dan Ektrak Tauge Terhadap
Jumlah Daun Pada Bawang Daun

.. | F Tabel
SK DB | JK | KT | FHit "7
Perlakuan | 8 16,58 | 2,07 | 0,75 | 2,51 | 3,71
K 2 495 | 2,47 090" 355601
e 2 332 | 1,66 060" 355601
interaksi | 4| g 31 | 208 | 0,757 | 2,93 | 4,58
(ke)
Galat 18 | 50 2,75
Total 26 | 66 KK= 9,72

Sumber, Hasil Analisis data (2025)
Keterangan : tn = Berpengaruh tidak nyata

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa interaksi kompos limbah sayur dan ektrak tauge
berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar dan perlakuan kompos limbah sayur dan ektrak tauge
masing-masing sebagai faktor tunggal juga berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar. Selanjutnya
mengetahui rerata jumlah daun pada tanaman bawang daun dari berbagai perlakuan kompos limbah
sayur dan ektrak tauge dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini:
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Gambar 4. Rerata Berat Segar tanaman Bawang Daun Pada Kombinasi Perlakuan Kompos Limbah
Sayur dan Ekstrak Tauge
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Berdasarkan Gambar 4 diatas menunjukan bahwa perlakuan kompos limbah sayur dan ekstrak
tauge pada perlakuan kies (20 gram/polybag, dan 60% &/liter) memberikan rerata berat segar (gram)
tertinggi (43,44 gram).

Rerata terendah pada penelitian ini terdapat pada perlakuan kses (30,33 gram) dengan dosis
kompos limbah sayur 60 gram/polybag dan ekstrak tauge 60%/liter. Diduga dengan dosis tersebut
unsur hara yang terkandung pada kompos limbah sayur dan ekstrak tauge belum memenuhi kebutuhan
tanaman akan unsur hara, sehingga menyebabkan berat segar bawang daun masih kurang optimal.
Menurut pendapat Lahadasy dkk (2007) dalam Sarif dkk (2015) bahwa, untuk mencapai tinggi
tanaman dan berat segar tanaman yang optimal, tanaman masih membutuhkan banyak energi maupun
unsur hara, agar peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai optimal, serta
memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal pula. Menurut Jumin
(2002) dalam Sarif dkk (2015), bahwa adanya unsur nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan bagian
vegetatif seperti daun.

Hal ini sesuai pendapat Lingga (2007), bahwa peranan utama nitrogen bagi tanaman adalah
untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang dan daun. Rosmarkam
(2002) dalam Telenggen (2020) mengemukakan bahwa unsur nitrogen dapat menaikan produksi
tanaman dan kadar protein. Dengan meningkatnya kadar protein pada tanaman akan meningkatkan
berat segar tanaman dikarenakan tanaman mengakumulasi nitrat pada bagian daun.

Berdasarkan Gambar 4 diatas menunjukan bahwa perlakuan kompos limbah sayur dan ekstrak
tauge pada perlakuan kies (20 gram/tpolybag, dan 60% &/liter) memberikan rerata berat segar (gram)
tertinggi (43,44 gram). Rerata terendah pada penelitian ini terdapat pada perlakuan kses (30,33 gram)
dengan dosis kompos limbah sayur 60 gram/polybag dan ekstrak tauge 60%/liter. Diduga dengan
dosis tersebut unsur hara yang terkandung pada kompos limbah sayur dan ekstrak tauge belum
memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara, sehingga menyebabkan berat segar bawang daun
masih kurang optimal. Menurut pendapat Lahadasy dkk (2007) dalam Sarif dkk (2015) bahwa, untuk
mencapai tinggi tanaman dan berat segar tanaman yang optimal, tanaman masih membutuhkan
banyak energi maupun unsur hara, agar peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai
optimal, serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal pula.
Menurut Jumin (2002) dalam Sarif dkk (2015), bahwa adanya unsur nitrogen akan meningkatkan
pertumbuham bagian vegetative seperti daun. Hal ini sesuai pendapat Lingga (2007), bahwa peranan
utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya
batang, cabang dan daun. Rosmarkam (2002) dalam Telenggen (2020) mengemukakan bahwa unsur
nitrogen dapat menaikan produksi tanaman dan kadar protein. Dengan meningkatnya kadar protein
pada tanaman akan meningkatkan berat segar tanaman dikarenakan tanaman mengakumulasi nitrat
pada bagian daun.

B. Faktor Lingkungan

1. pH Tanah

Pengamatan pH tanah dilakukan 2 kali yaitu pada awal penelitian dan akhir penelitian. Adapun derajat
kemasaman tanah (pH) yang diukur saat awal penelitian menununjukan 5,02 dan setelah penelitian
menjadi 4,44.

2. Rerata Suhu Udara Harian (oC)

Pengukuran suhu udara diukur menggunakan thermohygrometer suhu diamati sebanyak 3 kali yaitu
pagi pukul 06.30 WIB, siang hari pukul 13.30 WIB, dan pada sore hari pukul 17.30 WIB. Data rerata
pengamatan suhu udara harian disekitar tanaman dapat dilihat pada Lampiran 12. Dari rerata suhu
udara selama penelitian berkisar antara 25,6-30,90C Temperatur udara pada batas-batas tertentu
berpengaruh terhadap metabolisme sel-sel pada organ tanaman yang akhirmya mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi. Menurut Cahyono (2005), bahwa tanaman bawang daun dapat
berproduksi dengan baik pada kisaran suhu 19°C-24°C Suhu udara selama penelitian 25,6°C — 30,9°C,
hal ini berarti suhu selama penelitian kurang mendukung bagi pertumbuhan tanaman bawang daun.
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3. Rerata Kelembaban Udara Harian (%)

Data kelembaban udara diambil dari pengamatan dilokasi penelitian diukur menggunakan
thermohygrometer. Dari data tersebut diketahui bahwa kelembaban udara berkisar antara 72-85%
Kelembaban udara erat kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan hama dan penyakit
bawang daun. Fluktuasi dan distribusi kelembaban udara menurut waktu serta tempat mengikuti
fluktuasi unsur-unsur suhu, curah hujan dan radiasi matahari. Menurut Cahyono (2005), bahwa
tanaman bawang daun dapat berproduksi dengan baik pada kisaran suhu 19°C-24°C dan kelembaban
80-90%. dengan kelembaban 72-85% hal ini berarti bahwa kelembaban selama penelitian masih
dalam batas toleransi dan memenuhi syarat tumbuh tanaman bawang daun.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis sidik ragam, hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh kompos limbah sayur
dan ekstrak tauge pada tanaman bawang daun (A//ium fitulosum L.). Berpengaruh tidak nyata terhadap
variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan berat segar.
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